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 The aim of this research is to determine the existence of 
Staphylococcus bacteria in second hand clothes at Pasar 
Panorama Bengkulu. This research used an observational 
method by counting the population of Staphylococcus 
bacteria in various types of second hand clothes. The 
collected clothes were diluted and the staphylococcus were 
isolated by using nutrient agar as a growth media. The 
results of this research showed that there were bacterial 
colonies produced from second clothes with the highest 
number of colonies on cotton clothes, 35 X 103. The research 
is expected to have a contribution as a consideration for the 
community when buying second clothes and build public 
awareness to prevent transmission of the disease caused by 
them.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan penduduk yang pesat saat ini membuat kebutuhan manusia juga 
semakin meningkat, termasuk akan kebutuhan sandang (Nayoan et al., 2021). Seiring 
dengan perkembangan zaman, pakaian saat ini tidak hanya semata sebagai pelindung 
tubuh, tetapi juga telah menjadi gaya hidup seseorang (Qorib et al., 2023). Hal ini 
mendorong semakin tingginya permintaan terhadap pakaian. Tingginya permintaan 
menyebabkan peningkatan produksi pakaian, dan kemudian berdampak pada 
bertambahnya pakaian bekas yang dihasilkan (Muazimah & Rani, 2020).  

Banyaknya pakaian bekas pakai dengan kualitas yang masih bagus telah 
mendorong bisnis jual beli pakaian bekas. Pada retail modern, kegiatan ini dikenal 
dengan istilah thrifting, yakni kegiatan mengonsumsi barang bekas baik pakaian, sepatu, 
tas, dan lainnya yang dinilai masih memiliki kualitas bagus (Direktorat Jendral Bea dan 
Cukai, 2023). Pakaian bekas yang diperjualbelikan tersebut tidak hanya berasal dari 
dalam negeri, namun sebagian besar diimpor dari berbagai negara (Direktorat Jendral 
Bea dan Cukai, 2023). Selama periode Januari hingga September 2022, BPS mencatat 
kenaikan nilai  impor baju bekas mencapai 607,6% (Mutia, 2022). Hasil survei mengenai 
preferensi gaya berpakaian anak muda Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 49,4% 
responden pernah membeli pakaian bekas dari hasil thrifting (Hidayah, 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan thrifting sangat digemari oleh masyarakat.  

Beberapa hal yang mendasari minat konsumen akan pakaian bekas (pakaian 
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thrift) adalah harga, kualitas produk, dan merek (Mujahid et al., 2022). Pakaian bekas 
diperjualbelikan kembali dengan harga yang relatif lebih murah dari harga pakaian 
baru. Sebagian pakaian thrift memiliki kualitas bagus dengan berbagai merek terkenal 
karena merupakan pakaian impor. Selain itu, barang-barang yang disediakan memiliki 
beragam model sehingga menimbulkan kepuasan tersendiri akan gaya hidup 
masyarakat yang ingin tetap mengikuti tren dan rasa gengsi (Fadila et al., 2023).  

Namun demikian, dibalik sisi positif pakaian bekas di atas, pakaian bekas 
kemungkinan telah terkontaminasi oleh mikroorganisme seperti bakteri dan jamur dari 
tempat asalnya dan atau di tempat penjualan pakaian tersebut. Pakaian ini dapat 
terkontaminasi oleh mikroorganisme melalui kontak langsung dengan individu, udara, 
dan debu yang mengandung bakteri (Wilkoff et al., 1969). Hal ini membuat pakaian 
tersebut berpotensi menimbulkan masalah kesehatan karena menjadi sumber dari 
berbagai penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme (Kementerian Perdagangan, 
2015). Hasil uji laboratorium terhadap 25 sampel pakaian bekas ditemukan sejumlah 
koloni mikroorganisme Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan jamur kapang 
(Kementerian Perdagangan, 2015). Hasil uji ini menemukan angka lempeng total (ALT) 
sebesar 216.000 koloni bakteri dan 36.000 koloni jamur. Bakteri dan jamur pada 
pakaian bekas ini dapat menyebabkan gangguan Kesehatan, di antaranya gangguan 
pencernaan, gatal-gatal, dan infeksi saluran kelamin (Kementerian Perdagangan, 2015). 

Salah satu bakteri yang umum terdapat pada pakaian bekas adalah S. aureus. S. 
aureus merupakan bakteri yang sering ditemukan di berbagai tempat seperti 
permukaan benda, pakaian, lantai, tanah, rumah sakit, serta kulit manusia (Supandi et 
al., 2019). Bakteri ini termasuk kelompok bakteri patogen gram positif (Widiastuti et al., 
2019) dan merupakan patogen utama pada manusia yang dapat menyebabkan beragam 
gangguan kesehatan (Tong et al., 2015). Bakteri ini dapat hidup di membran hidung dan 
kulit sehingga dapat menyebabkan berbagai macam infeksi ringan seperti infeksi kulit 
dan keracunan makanan (Sahli, 2023). Selain itu, S. aureus juga dapat menyebabkan 
penyakit yang mengancam kehidupan seperti sepsis, endokarditis, osteomielitis, 
meningitis, ataupun infeksi paru-paru (Dewi & Marniza, 2019). Pada kulit, infeksi 
bakteri ini dapat berupa bisul, selulitis, impetigo, dan lain sebagainya (Hanina et al., 
2022). 

S. aureus dapat menyebar melalui pakaian bekas. Bakteri ini dapat menempel 
pada kain atau pakaian kotor dan mampu menyebar ke pakaian lain, terutama yang 
lembab atau basah (Apriyanthi et al., 2022). Penularan bakteri dan jamur yang terdapat 
dalam pakaian bekas berawal dari kontak langsung dengan kulit manusia, kemudian 
masuk lewat mulut, hidung, dan mata (Indradewi & Windayati, 2019). Infeksi S. aureus 
pada manusia dapat juga ditularkan secara langsung melalui selaput mukosa yang 
bertemu dengan kulit (Dewi & Marniza, 2019). Oleh sebab itu, perlu adanya kehati-
hatian bagi masyarakat terhadap penyebaran bakteri ini, terutama melalui aktivitas 
thrifting. 

Penelitian mengenai keberadaan bakteri S. aureus pada pakaian bekas yang dapat 
menjadi penyebab penyebaran penyakit terbilang masih sedikit. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya bakteri S. aureus pada pakaian 
bekas yang dijual di Pasar Panorama Bengkulu. Pasar Panorama merupakan pusat jual 
beli pakaian bekas di Kota Bengkulu. Pakaian bekas yang dijual di pasar ini terdiri atas 
berbagai jenis pakaian mulai dari pakaian anak-anak hingga dewasa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk masyarakat apabila ingin 
membeli pakaian-pakaian atau produk bekas lainnya. Selain itu, juga diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai penyebaran bakteri sehingga dapat 



Abdul Rahman Singkam, Mustika Elmi Dayana, Fenty Agustin, et al 
 

PREVALENSI BAKTERI Staphylococcus aureus PADA PAKAIAN......                                                                          62 

mencegah dan menurunkan penularan penyakit. 
 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif dengan melakukan 

isolasi dan penghitungan koloni bakteri S. aureus dari pakaian bekas. Sampel pada 
penelitian ini adalah 10 buah pakaian bekas, dengan bahan dan metode pamer (display) 
yang berbeda. Bahan pakaian sebagai sumber isolasi adalah katun, nilon, rajut, rayon, 
dan poliester dengan metode display ditumpuk dan digantung dengan hanger. Sampel 
dibeli dari toko yang berbeda, yang dipilih secara acak.  

Isolasi dan perhitungan koloni bakteri S. aureus dilakukan di Laboratorium 
Pembelajaran Biologi, Universitas Bengkulu. Percobaan diawali dengan mensterilkan 
alat-alat yang akan digunakan pada penelitian dengan autoklaf pada suhu 170°C selama 
2 jam. Permukaan meja laboratorium disterilkan menggunakan alkohol 70% sebagai 
disinfektan. Selanjutnya, digunakan nutrien agar sebanyak 1,5. Nutrien tersebut 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dilarutkan dengan aquades dan dipanaskan sambil 
diaduk hingga homogen. Erlenmeyer diangkat dan ditutup menggunakan kapas dan kasa 
kemudian dilapisi dengan aluminium foil, disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit. 
Sampel pakaian yang telah dipilih kemudian digunting pada beberapa bagian secara 
acak, dan direndam secara terpisah selama 15 menit dengan air masing-masing 
sebanyak 150 ml. Selanjutnya, air rendaman diambil menggunakan gelas ukur dan 
diencerkan sebanyak tiga kali pengenceran hingga perbandingan akhir 1 : 1.000 (103).  

Nutrien Agar (NA) dituangkan langsung ke dalam cawan petri dan dimasukkan 
sebanyak 1 ml sampel dari tabung yang telah diberi label 10-3 (yang sudah diencerkan 
sebanyak 3 kali) ke cawan petri tersebut. Setelah itu, cawan petri digoyang membentuk 
pola angka 8 secara perlahan sampai sampel dan media homogen, dan dibiarkan hingga 
membeku. Sampel dan media diinkubasi selama 1 x 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah 
24 jam, dilakukan pengamatan dan penghitungan koloni bakteri S. aureus yang tumbuh. 
Meskipun ada beberapa jenis koloni bakteri yang tumbuh, penghitungan hanya 
dilakukan untuk S. aureus. Identifikasi S. aureus dilakukan melalui pengamatan 
morfologi koloni dengan mengacu pada (Dewi, 2013; Rahmi et al., 2015) tanpa 
pemurnian atau pewarnaan lebih lanjut. Masing-masing sampel baju hanya satu media 
tanpa ulangan. Jumlah koloni per sampel disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis 
secara deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan jumlah koloni S. aureus pada 
sampel yang diamati. Koloni bakteri terendah, yaitu pada sampel A (rompi anak) 
berbahan nilon dan J (blouse katun). Kedua sampel tersebut tidak didapati adanya 
koloni bakteri. Sedangkan, koloni bakteri tertinggi, yaitu pada sampel F (pakaian anak 
katun) dengan jumlah koloni/ml sebanyak 35 X 103 (Tabel 1). 

Perbedaan koloni yang ditemukan pada setiap sampel diduga berhubungan 
dengan karakteristik bahan, tempat, serta cara penyimpanan pakaian. Sampel A dan E 
merupakan pakaian yang berbahan nilon. Nilon merupakan bahan tekstil yang tidak 
mudah menyerap air, ditunjukkan dengan kandungan kelembapan (moisture regain) 
serat nilon hanya sekitar 4,5% (Noerati et al., 2013). Oleh karena itu, bakteri tidak dapat 
berkembang biak dengan baik pada pakaian tersebut. Hal ini terlihat bahwa pada 
sampel A tidak ditemukan koloni S. aureus, sedangkan sampel E koloni S. aureus 
ditemukan paling sedikit daripada yang ditemukan pada bahan lainnya dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 1. Jumlah Koloni Bakteri Staphylococcus aureus pada rendaman pakaian bekas 
No Sampel Jumlah Koloni/ml 

1 A : rompi anak nilon - 
2 B :  manset katun 27 X  

3 C : kemeja rayon 7 X  

4 D : pakaian rajut 10 X  

5 E : kaos anak nilon 4 X  

6 F : pakaian anak katun 35 X  

7 G : jumpsuit katun 15 X  

8 H : celana polyester 8 X  

9 I : celana rayon 15 X  

10 J : blouse katun - 
 Rata-rata 12,1 X  

 
Sampel B, F, G dan J merupakan pakaian dengan berbahan katun. Hasil penelitian 

ini terlihat bahwa bahan katun memiliki koloni S. aureus tertinggi dibandingkan bahan 
lainnya. Hal ini dikarenakan bahan katun merupakan bahan yang mudah untuk 
menyerap air sehingga sangat bagus untuk menyimpan kelembaban (Jannah et al., 
2019). Kandungan kelembapan (moisture regain) serat katun mencapai 8,5% (Noerati et 
al., 2013). Bahan katun merupakan media yang sangat baik untuk mikroorganisme 
tumbuh karena area permukaan besar dan kemampuan untuk menjaga kelembaban 
(Lim & Hudson, 2004). Kondisi ini dapat menjadi lingkungan yang sangat baik untuk 
bakteri berkembang biak. Akan tetapi, pada sampel J tidak terdapat adanya koloni 
bakteri. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena kesalahan pada proses mengaduk 
larutan saat pengenceran air rendaman pakaian. Penelitian ini tidak melakukan ulangan 
sehingga dugaan kesalahan ini tidak dapat diverifikasi. Pengenceran bertujuan untuk 
mengurangi kepadatan bakteri pada sampel karena media tumbuhnya terbatas 
(Hartline, 2024; Suharman et al., 2023). Hal ini mengindikasi bahwa perlakuan 
pengenceran berpengaruh pada jumlah koloni bakteri yang ada pada reaktor uji 
(Manalu & Pardosi, 2022). 

Sampel C dan I yang berbahan rayon ditemukan koloni S. aureus berturut-turut 
sebesar 7 x 103 dan 15 x 103. Rayon merupakan bahan yang memiliki kemampuan 
menyimpan air yang baik. Kemampuan serat tekstil bahan ini untuk menyimpan air 
ditunjukkan oleh nilai moisture regain sebesar 12–13% (Noerati et al., 2013). 
Kelembapan air pada bahan ini terjaga sehingga berpotensi bakteri berkembang biak 
dengan baik.  

Sampel D merupakan pakaian rajut. Bahan rajut merupakan tekstil yang tebal 
dan mudah menyerap air sehingga kelembaban air terjaga (Önal et al., 2013). Dengan 
demikian, bakteri dapat dengan mudah berkembang biak pada kondisi lingkungan 
tersebut. Koloni S. aureus sebesar 10 x 103 ditemukan pada sampel bahan rajut ini.  

Bahan polyester pada sampel H memiliki kemampuan menguapkan keringat yang 
tinggi dan menyerap keringat yang rendah (Rohaeti, 2017). Hal ini disebabkan oleh 
karakteristik bahan polyester yang memiliki celah antar serat yang banyak (Erviana et 
al., 2017). Selain itu, polyester memiliki kemampuan mengikat air rendah yang 
ditunjukkan  oleh nilai kandungan kelembapan (moisture regain) hanya 0,4 (Noerati et 
al., 2013). Koloni S. aureus yang ditemukan pada bahan ini sebesar 8 x 103. Hal ini 
menunjukkan S. aureus dapat berkembang pada kain jenis polyester. Penelitian 
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Callewaert et al., (2014) dan Teufel et al. (2010) juga menemukan bahwa S. aureus dapat 
berkembang dengan baik pada bahan polyester.  

Selain karakteristik bahan kain, cara penyimpanan juga berpengaruh bagi 
perkembangan bakteri. Hal ini berkaitan dengan kelembapan yang menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri (Ríos-Castillo et al., 2019; Wilkoff et al., 
1969). Pada penelitian ini, sampel disimpan dengan cara ditumpuk dan digantung. 
Sampel yang ditumpuk menggunung, yaitu sampel A, B, E, F, G, dan J. Sementara itu, 
sampel C, D, H, dan I digantung menggunakan hanger. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah koloni S. aureus pada sampel yang digantung lebih sedikit daripada 
sampel yang ditumpuk. Hal ini disebabkan karena menggantung pakaian dapat 
mengurangi kelembaban air pada pakaian sehingga perkembangan bakteri terhambat. 
Risiko kontaminasi bakteri lebih rendah pada permukaan kering karena lebih sedikit air 
sehingga pertumbuhan dan kelangsungan hidup bakteri berkurang. Sedangkan kondisi 
lembap dapat mendukung perkembangan sel bakteri lebih baik. Kelembaban adalah 
faktor penentu dalam kelangsungan hidup bakteri (Ríos-Castillo et al., 2019). S. aureus 
dapat berkembang biak dengan baik pada permukaan lembab (Møretrø et al., 2006). 

Sampel dengan jumlah koloni terbanyak adalah sampel B: manset katun 
sebanyak 27 x 10³ dan sampel F kaos anak sebanyak 35 x 10³. Dua sampel dengan 
jumlah koloni S. aureus terbanyak merupakan pakaian berbahan katun yang cenderung 
lembab dan sangat cocok sebagai lingkungan hidup bagi bakteri. Sementara itu, sampel 
yang teridentifikasi tidak ditemukan S. aureus merupakan pakaian yang tipis dan tidak 
mudah menyerap air. Hal ini sesuai dengan karakteristik pertumbuhan S. aureus yang 
optimum pada suhu 35°C – 37°C, dengan suhu minimum 6,7° C dan suhu maksimum 
45,5°C. Pada suhu 66°C, bakteri S. aureus dapat mati (Maimunah et al., 2020). 
 
SIMPULAN 

Ditemukan populasi bakteri Staphylococus aureus pada pakaian bekas yang dijual 
di Pasar Panorama Bengkulu dengan jumlah koloni bakteri rata-rata sebesar 12,1 x 10³. 
Koloni terbesar ditemukan pada pakaian berbahan katun yang ditumpuk yaitu sebesar 
35 x 103/ml air rendaman. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pakaian bekas 
yang ditumpuk memiliki koloni bakteri S. aureus yang lebih banyak dibanding pakaian 
bekas yang digantung. 
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